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Perkembangan teknologi digital telah merambah berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam bidang keagamaan, sehingga
menuntut masjid untuk beradaptasi dengan era modern tanpa
mengurangi esensi spiritualnya. Transformasi masjid tradisional
menjadi smart mosque menjadi solusi potensial yang dapat
meningkatkan efisiensi operasional sekaligus mendukung
pengalaman sosial dan spiritual jamaah secara holistik. Namun,
pemahaman mengenai dampak teknologi terhadap kesejahteraan
psikologis jamaah dan integrasi prinsip psikologi Islam dalam
desain smart mosque masih terbatas. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam terhadap lima
informan kunci, yaitu imam/pengurus masjid, jamaah aktif,
pengelola teknologi, tokoh masyarakat, dan ahli psikologi Islam,
untuk mengeksplorasi pengalaman dan persepsi mereka terhadap
transformasi masjid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
teknologi di smart mosque memfasilitasi interaksi sosial,
meningkatkan fokus dan keterikatan spiritual jamaah, serta
memungkinkan  pengembangan  model integratif = yang
menggabungkan efisiensi teknis dengan prinsip psikologi Islam.
Temuan ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi
pengembangan smart mosque yang harmonis antara teknologi,
interaksi sosial, dan kesejahteraan spiritual, sekaligus menjadi dasar
bagi pengelolaan masjid modern yang berorientasi pada manusia
dan nilai-nilai keislaman.

The development of digital technology has penetrated various aspects of life,
including religious practices, requiring mosques to adapt to the modern era
without diminishing their spiritual essence. The transformation of
traditional mosques into smart mosques is a potential solution that can
enhance operational efficiency while supporting the social and spiritual
experiences of congregants in a holistic manner. However, understanding
the impact of technology on the psychological well-being of congregants
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and the integration of Islamic psychology principles in smart mosque
design remains limited. This study employed a qualitative approach
through in-depth interviews with five key informants, namely mosque
imams/administrators, —active congregants, technology managers,
community leaders, and Islamic psychology experts, to explore their
experiences and perceptions of mosque transformation. The findings
indicate that technology in smart mosques facilitates social interaction,
enhances focus and spiritual engagement, and enables the development of
an integrative model combining technical efficiency with Islamic
psychology principles. These results provide both theoretical and practical
contributions for the development of smart mosques that harmonize
technology, social interaction, and spiritual well-being, and serve as a
foundation for managing modern mosques that prioritize human-centered
and Islamic values.
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Pendahuluan
Makna dan Peran Masjid dalam Kehidupan Umat Islam

Masjid memiliki peran sentral dalam kehidupan umat Islam, tidak hanya
sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pendidikan, sosial, dan spiritual.
Dalam konteks ini, masjid berfungsi sebagai tempat untuk memperkuat ikatan
komunitas, menyebarkan ilmu agama, dan membina karakter umat. Seiring dengan
perkembangan zaman, masjid dituntut untuk beradaptasi dengan perubahan sosial
dan teknologi tanpa kehilangan esensi spiritualnya. Oleh karena itu, penting untuk
memahami bagaimana masjid dapat bertransformasi menjadi smart mosque yang
tetap mempertahankan nilai-nilai keislaman. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi transformasi tersebut dari perspektif psikologi Islam, dengan fokus
pada dampaknya terhadap perubahan sosial dan spiritual jamaah.

Transformasi Masjid Tradisional menjadi Smart Mosque

Transformasi masjid tradisional menjadi smart mosque melibatkan integrasi
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam berbagai aspek operasional
masjid. Hal ini mencakup penggunaan sistem manajemen digital, aplikasi mobile
untuk jadwal shalat dan kegiatan masjid, serta penerapan Internet of Things (IoT)
untuk efisiensi energi dan kenyamanan jamaah. Meskipun teknologi dapat
meningkatkan efisiensi dan kenyamanan, tantangan muncul dalam menjaga
keseimbangan antara modernitas dan nilai-nilai tradisional. Oleh karena itu,
penting untuk mengevaluasi bagaimana transformasi ini mempengaruhi interaksi
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sosial dan spiritual jamaah. Penelitian ini akan mengkaji dampak tersebut melalui
pendekatan psikologi Islam, yang menekankan pentingnya kesejahteraan mental
dan spiritual individu dalam konteks keagamaan.

Dampak Transformasi terhadap Interaksi Sosial Jamaah

Integrasi teknologi dalam masjid dapat mempengaruhi interaksi sosial jamaah,
baik secara positif maupun negatif. Di satu sisi, teknologi dapat mempermudah
komunikasi dan koordinasi antar jamaah, serta memperluas akses informasi dan
kegiatan masjid. Di sisi lain, ada potensi isolasi sosial jika penggunaan teknologi
tidak diimbangi dengan interaksi tatap muka yang bermakna. Oleh karena itu,
penting untuk memahami bagaimana teknologi mempengaruhi dinamika sosial
dalam komunitas masjid. Penelitian ini akan mengeksplorasi aspek-aspek tersebut,
dengan fokus pada bagaimana transformasi masjid menjadi smart mosque
mempengaruhi hubungan sosial jamaah.

Dampak Transformasi terhadap Kesejahteraan Spiritual Jamaah

Kesejahteraan spiritual jamaah merupakan aspek penting yang perlu
diperhatikan dalam transformasi masjid. Teknologi dapat mempengaruhi
pengalaman spiritual jamaah, baik dalam hal kemudahan akses ibadah maupun
dalam aspek kedalaman spiritualitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian untuk
memahami bagaimana transformasi masjid menjadi smart mosque mempengaruhi
kesejahteraan spiritual jamaah. Penelitian ini akan menggunakan perspektif
psikologi Islam untuk mengevaluasi dampak transformasi tersebut, dengan fokus
pada aspek-aspek seperti ketenangan batin, kedekatan dengan Allah, dan kualitas
ibadah jamaah.

Kebutuhan Kajian Psikologi Islam dalam Transformasi Masjid

Kajian psikologi Islam diperlukan untuk memahami dampak transformasi
masjid terhadap kesejahteraan mental dan spiritual jamaah. Psikologi Islam
menawarkan pendekatan yang holistik dalam menilai kondisi psikologis individu,
dengan mempertimbangkan dimensi spiritual, sosial, dan emosional. Dalam
konteks transformasi masjid, pendekatan ini dapat membantu mengevaluasi
bagaimana teknologi mempengaruhi keseimbangan antara aspek duniawi dan
ukhrawi dalam kehidupan jamaah. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kekosongan literatur mengenai dampak transformasi masjid terhadap psikologi
umat Islam. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan model smart mosque yang tidak hanya efisien secara
teknis, tetapi juga mendukung kesejahteraan spiritual jamaah.



Kurangnya Pemahaman tentang Dampak Psikologis Teknologi pada Jamaah

Meskipun teknologi digital telah merambah berbagai aspek kehidupan, belum
ada kajian mendalam yang mengkaji dampaknya terhadap kesejahteraan psikologis
jamaah masjid. Hal ini menyebabkan kurangnya pemahaman tentang bagaimana
teknologi mempengaruhi kondisi mental dan emosional individu dalam konteks
keagamaan. Sebagian besar penelitian yang ada lebih fokus pada aspek teknis dan
manajerial smart mosque, sementara dampaknya terhadap kesejahteraan psikologis
jamaah masih kurang dieksplorasi. Padahal, kesejahteraan psikologis jamaah
merupakan elemen penting dalam menciptakan lingkungan ibadah yang
mendukung perkembangan spiritual dan sosial. Oleh karena itu, diperlukan kajian
yang lebih mendalam untuk memahami bagaimana teknologi dapat mempengaruhi
kesejahteraan psikologis jamaah dalam konteks smart mosque.

Terbatasnya Integrasi Perspektif Psikologi Islam dalam Desain Smart Mosque

Meskipun teknologi dapat meningkatkan efisiensi operasional masjid, belum
ada pendekatan desain yang mengintegrasikan prinsip-prinsip psikologi Islam.
Akibatnya, smart mosque sering kali mengabaikan aspek-aspek penting dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan mental dan spiritual
jamaah. Padahal, prinsip-prinsip psikologi Islam menekankan pentingnya harmoni
antara aspek fisik, sosial, dan spiritual dalam kehidupan individu. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang mengeksplorasi bagaimana prinsip-prinsip psikologi
Islam dapat diintegrasikan dalam desain smart mosque untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung kesejahteraan jamaah secara holistik.

Keterbatasan Penelitian tentang Interaksi Sosial dalam Smart Mosque

Sebagian besar penelitian yang ada lebih fokus pada aspek teknis dan
manajerial smart mosque, sementara dampaknya terhadap interaksi sosial jamaah
masih kurang dieksplorasi. Padahal, interaksi sosial yang sehat merupakan elemen
penting dalam membangun komunitas masjid yang harmonis dan mendukung
kesejahteraan psikologis. Dalam konteks ini, masjid berfungsi sebagai tempat untuk
memperkuat ikatan komunitas, menyebarkan ilmu agama, dan membina karakter
umat. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana teknologi
mempengaruhi dinamika sosial dalam komunitas masjid. Penelitian ini akan
mengeksplorasi aspek-aspek tersebut, dengan fokus pada bagaimana transformasi
masjid menjadi smart mosque mempengaruhi hubungan sosial jamaah.



Minimnya Kajian tentang Pengaruh Teknologi terhadap Pengalaman Spiritual
Jamaah

Transformasi masjid menjadi smart mosque membawa perubahan dalam cara
jamaah beribadah, namun belum ada kajian yang secara khusus mengkaji
bagaimana teknologi mempengaruhi pengalaman spiritual mereka. Hal ini penting
untuk memastikan bahwa teknologi tidak mengurangi kedalaman spiritualitas
dalam ibadah. Dalam konteks ini, masjid berfungsi sebagai tempat untuk
memperkuat ikatan komunitas, menyebarkan ilmu agama, dan membina karakter
umat. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian untuk memahami bagaimana
transformasi masjid menjadi smart mosque mempengaruhi kesejahteraan spiritual
jamaah. Penelitian ini akan menggunakan perspektif psikologi Islam untuk
mengevaluasi dampak transformasi tersebut, dengan fokus pada aspek-aspek
seperti ketenangan batin, kedekatan dengan Allah, dan kualitas ibadah jamaah.

Kekurangan Model Integratif antara Teknologi dan Psikologi Islam dalam
Konteks Masjid

Belum ditemukan model yang mengintegrasikan teknologi dengan prinsip-
prinsip psikologi Islam dalam konteks masjid. Padahal, model semacam ini dapat
menjadi panduan dalam merancang smart mosque yang tidak hanya efisien secara
teknis, tetapi juga mendukung kesejahteraan psikologis dan spiritual jamaah. Dalam
konteks ini, masjid berfungsi sebagai tempat untuk memperkuat ikatan komunitas,
menyebarkan ilmu agama, dan membina karakter umat. Oleh karena itu, penting
untuk mengembangkan model yang mengintegrasikan teknologi dan prinsip-
prinsip psikologi Islam dalam desain smart mosque. Penelitian ini bertujuan untuk
mengisi kekosongan literatur mengenai dampak transformasi masjid terhadap
psikologi umat Islam.

Rationale (Alasan Penelitian)

Pentingnya penelitian ini muncul dari kebutuhan mendesak untuk memahami
dampak transformasi masjid tradisional menjadi smart mosque terhadap
kesejahteraan sosial dan spiritual jamaah. Transformasi digital di masjid membawa
peluang besar untuk meningkatkan efisiensi operasional, tetapi sekaligus
menimbulkan tantangan terkait interaksi sosial dan pengalaman spiritual. Belum
adanya kajian yang mengintegrasikan perspektif psikologi Islam dalam evaluasi
smart mosque menunjukkan adanya gap signifikan dalam literatur. Penelitian ini
menjadi penting karena dapat memberikan solusi atas permasalahan tersebut,
khususnya dalam merancang smart mosque yang tidak hanya efisien secara
teknologi, tetapi juga mendukung kesejahteraan mental dan spiritual jamaah.
Dengan memahami dampak transformasi secara holistik, penelitian ini dapat



menjadi dasar bagi pengembangan model smart mosque yang berorientasi pada
manusia sekaligus spiritualitas.

Metode

Berisi deskripsi tentang proses perencanaan aksi bersama komunitas
(pengorganisasian komunitas). Dalam hal ini dijelaskan siapa subyek pengabdian,
tempat dan lokasi pengabdian, keterlibatan subyek dampingan dalam proses
perencanaan dan pengorganisasian komunitas, metode atau strategi riset yang
digunakan dalam mencapai tujuan yang diharapan dan tahapan-tahapan kegiatan
pengabdian masyarakat. Proses perencanaan dan strategi/metode digunakan
gambar flowcart atau diagram. Referensi menggunakan APA Style in note.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi masjid tradisional menjadi
smart mosque memberikan dampak signifikan terhadap interaksi sosial dan
kesejahteraan spiritual jamaah. Berdasarkan wawancara dengan imam/pengurus
masjid, terlihat bahwa perubahan interaksi jamaah menjadi lebih terstruktur dan
efisien, terutama dalam pelaksanaan ibadah berjamaah dan kegiatan sosial.
Teknologi yang diterapkan, seperti sistem informasi digital untuk jadwal shalat,
notifikasi kegiatan masjid, serta sensor pintu masuk dan fasilitas parkir,
mempermudah koordinasi jamaah dan meningkatkan partisipasi aktif. Tantangan
yang muncul mencakup adaptasi jamaah terhadap teknologi baru dan perlunya
pelatihan khusus bagi pengurus. Meski demikian, integrasi teknologi berhasil
meningkatkan keterikatan spiritual, karena jamaah dapat lebih fokus pada ibadah
tanpa terganggu oleh kesibukan logistik dan administratif masjid.

Dari perspektif jamaah aktif, pengalaman menghadiri smart mosque
memberikan kenyamanan lebih dibandingkan masjid tradisional. Penggunaan
aplikasi untuk pengingat shalat, informasi kegiatan, dan layanan digital lainnya
memudahkan jamaah mengikuti aktivitas dengan lebih konsisten. Selain itu,
teknologi membantu mempererat interaksi sosial antarjamaah, terutama melalui
forum komunikasi digital dan grup komunitas masjid. Hal yang menarik adalah
sebagian jamaah mengungkapkan bahwa hadirnya teknologi tidak mengurangi
nilai spiritual, tetapi justru mendukung refleksi pribadi dan peningkatan kesadaran
beribadah. Hal ini sejalan dengan temuan dari pengelola teknologi dan tokoh
masyarakat, yang menyatakan bahwa smart mosque berperan sebagai pusat
komunitas yang mengintegrasikan dimensi sosial, spiritual, dan digital dengan
harmonis.



Matriks Tematik Hasil Penelitian

Tema Utama

Informan

Temuan Utama

Temuan Unik /

yang relevan Tidak Terduga
Interaksi lebih[Jamaah merasa
Imam, Jamaah,terstruktur, teknologi mempererat
Interaksi Sosial Tokoh koordinasi lebihhubungan sosial
Masyarakat mudah, partisipasitanpa = mengurangi
meningkat nilai spiritual
Teknologi
Keseiahteraan Imam, Jamaah,Jamaah lebih fokusmemfasilitasi
S iri]t ual Ahli  Psikologiberibadah, refleksijpengalaman spiritual
P I[slam spiritual meningkat |yang lebih personal
dan mendalam
Sistem informasilAdaptasi  teknologi
Integrasi Teknologi Pengelola. digital, notifikasi, IoT mel?]ad1 . tan‘tangan
Teknologi, Imam mempermudah bagi sebagian jamaah

manajemen masjid

yang kurang familiar

Kegiatan sosial lebihlForum  komunikasi
e Tokoh R .
Partisipasi mudah diikuti,|digital meningkatkan
) Masyarakat, .
Komunitas Jamaah keterlibatan  wargalrasa kebersamaan
meningkat antarwarga
Nilai seperti sabar,|[Jamaah merasa
Prinsip  PsikologilAhli Psikologilhsan' fiarTsp1r1tual1t?s mereka}
ketenangan menjaditetap terjaga meski
Islam Islam, Imam . o . .
panduan  integrasijaktivitas digital
teknologi meningkat

Penjelasan Matriks: Matriks di atas menunjukkan lima tema utama yang

muncul dari hasil wawancara. Setiap elemen tema dikaitkan dengan informan yang

relevan. Temuan utama merangkum perubahan signifikan yang terjadi akibat
transformasi masjid, sedangkan kolom temuan unik menyoroti insight tak terduga,
misalnya bagaimana teknologi tidak mengurangi pengalaman spiritual, tetapi justru
memperdalam refleksi individu. Matriks ini memudahkan visualisasi hubungan
antara aspek sosial, spiritual, dan teknologi dalam smart mosque.

Kesimpulan

Transformasi masjid tradisional menjadi smart mosque terbukti memberikan
dampak positif baik pada aspek sosial maupun spiritual jamaah. Integrasi teknologi
digital dalam pengelolaan masjid tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional,
tetapi juga memperkuat interaksi sosial berjamaah serta memperdalam pengalaman
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spiritual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jamaah merasa lebih mudah
berkoordinasi, lebih konsisten mengikuti kegiatan masjid, serta merasakan
kenyamanan dalam beribadah melalui dukungan sistem digital.

Dengan demikian, transformasi menuju smart mosque dapat dipandang
sebagai model integratif yang harmonis antara teknologi, interaksi sosial, dan
kesejahteraan spiritual. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan desain
smart mosque  yang tidak hanya menekankan efisiensi teknis, tetapi juga
mengintegrasikan prinsip-prinsip psikologi Islam agar masjid menjadi modern
tetap berorientasi pada manusia, komunitas dan nilai-nilai keislaman.
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